



GAMBARAN UMUM  
WILAYAH DAN OBYEK PENELITIAN 
 
2.1. Gambaran Umum Kabupaten Temanggung 
2.1.1 Letak Kabupaten Temanggung 
Kabupaten Temanggung terletak di tengah-tengah Propinsi Jawa 
Tengah dengan bentangan Utara ke Selatan 46,8 km dan Timur ke Barat 
43 km. Kabupaten Temanggung secara astronomis terletak diantara 
110o23´-110o46´30 Bujur Timur dan 7o14´-7o32´35 Lintang Selatan 
dengan luas wilayah 870,65 km2 (87.065 Ha). Wilayah Kabupaten 
Temanggung secara geoekonomis dilalui oleh 3 jalur pusat kegiatan 
ekonomi, yaitu Semarang (77 Km), Yogyakarta (64 Km), dan Purwokerto 
(134 Km). Batas-batas administratif Kabupaten Temanggung adalah 
sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kendal dan Kabupaten 
Semarang. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Semarang dan Kabupaten 
Magelang. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Magelang. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Wonosobo. 
Dengan luas wilayah yang ada, Kabupaten Temanggung terbagi 




1. Kecamatan Parakan 
2. Kecamatan Kledung 
3. Kecamatan Bansari 
4. Kecamatan Bulu 
5. Kecamatan Temanggung 
6. Kecamatan Tlogomulyo 
7. Kecamatan Tembarak 
8. Kecamatan Selopampang 
9. Kecamatan Kranggan 
10. Kecamatan Pringsurat 
11. Kecamatan Kaloran 
12. Kecamatan Kandangan 
13. Kecamatan Kedu 
14. Kecamatan Ngadirejo 
15. Kecamatan Jumo 
16. Kecamatan Gemawang 
17. Kecamatan Candiroto 
18. Kecamatan Bejen 
19. Kecamatan Tretep 
20. Kecamatan Wonoboyo 
2.1.2 Sejarah Kabupaten Temanggung  
Sejarah kota Temanggung selalu dikaitkan dengan Raja Mataram 
Kuno yang bernama Rakai Pikatan. Nama Pikatan sendiri dipakai untuk 
menyebutkan suatu wilayah yang berada pada sumber mata air di Desa 
Mudal Kecamatan Temanggung. Di sini terdapat peninggalan berupa 
reruntuhan bebatuan kuno yang diyakini merupakan petilasan Raja Rakai 
Pikatan.  
Sejarah Temanggung mulai tercatat pada Prasasti Wanua Tengah III 
tahun 908 Masehi yang ditemukan penduduk Dusun Dunglo Desa 
Gandulan Kecamatan Kaloran Temanggung pada bulan November 1983. 
Prasasti itu menggambarkan bahwa Temanggung semula berupa wilayah 
kademangan yang gemah ripah loh jinawi di mana salah satu wilayahnya 
yaitu Pikatan. Di sini didirikan Bihara agama Hindu oleh adik Raja 
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Mataram Kuno Rahyangta I Hara, sedang rajanya adalah Rahyangta 
Rimdang (Raja Sanjaya) yang naik tahta pada tahun 717 M (Prasasti 
Mantyasih). 
Oleh pewaris tahta yaitu Rake Panangkaran yang naik tahta pada 
tanggal 27 November 746 M, Bihara Pikatan memperoleh bengkok di 
Sawah Sima. Jika dikaitkan dengan prasasti Gondosuli ada gambaran jelas 
bahwa dari Kecamatan Temanggung memanjang ke barat sampai 
Kecamatan Bulu dan seterusnya adalah adalah wilayah yang subur dan 
tenteram (ditandai tempat Bihara Pikatan). 
Rakai Panangkaran bertahta selama kurang lebih 38 tahun. Dalam 
legenda Angling Dharma, keratin diperkirakan berada di daerah Kedu 
(Desa Bojonegoro). Di desa ini ditemukan peninggalan berupa reruntuhan 
dan juga ditemukan desa Kademangan. Pengganti Rakai Panangkaran 
adalah Rakai Panunggalan yang naik tahta pada tanggal 1 april 784 dan 
berakhir pada tanggal 28 Maret 803. Rakai Panunggalan bertahta di 
Panaraban yang sekarang merupakan wilayah Parakan. Di sini juga 
ditemukan Desa Kademangan dan abu jenasah di Pakurejo daerah Bulu.  
Rakai Panunggalan kemudian digantikan oleh Rakai Warak yang 
diperkirakan tinggal di Tembarak. Di sini ditemukan reruntuhan di sekitar 
Masjid Menggoro, reruntuhan candi dan juga terdapat Desa Kademangan. 
Pengganti Rakai Warak adalah Rakai Garung yang bertahta pada tanggal 
24 Januari 828 sampai dengan 22 Februari 847. Rakai Garung adalah 
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seorang yang ahli dalam bangunan candi dan ilmu falak (perbintangan). 
Dia membuat pranata mangsa yang sampai sekarang masih digunakan. 
Rakai Garung kemudian digantikan oleh Rakai Pikatan yang 
bermukim di Temanggung. Di sini selain terdapat Desa Demangan juga 
ditemukan Prasasti Tlasri dan Wanua Tengah III dan juga banyak 
reruntuhan benda kuno seperti Lumpang Joni dan arca-arca yang tersebar 
di daerah Temanggung. Dalam buku sejarah karangan I Wayan Badrika 
disebutkan bahwa Rakai Pikatan selaku raja Mataram Kuno berkeinginan 
menguasai wilayah Jawa Tengah. Namun, untuk merebut kekuasaan dari 
Raja Bala Putra Dewa selaku penguasa Kerajaan Syailendra, dirinya 
merasa tidak berani. Oleh karena itu, untuk mencapai maksud tersebut 
Rakai Pikatan membuat strategi dengan mengawini kakak Raja Bala Putra 
Dewa yaitu Dyah Pramudha Wardani dengan tujuan untuk memiliki 
pengaruh kuat di Kerajaan Syailendra.  
Rakai Pikatan juga menghimpun kekuatan yang ada di wilayahnya 
baik para prajurit dan senapati serta menghimpun biaya yang berasal dari 
upeti para demang. Pada saat itu yang diberi kepercayaan untuk 
mengumpulkan upeti adalah Demang Gong yang paling luas wilayahnya. 
Rakai Pikatan menghimpun bala tentara dan berangkat ke Kerajaan 
Syailendra pada tanggal 27 Mei 855 Masehi untuk melakukan 
penyerangan. Dalam penyerangan ini Rakai Pikatan dibantu Kayu Wangi 
dan menyerahkan wilayah kerajaan kepada orang kepercayaan yang 
berpangkat demang. Dari nama demang dan wilayah kademangan 
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kemudian muncul nama Ndemanggung yang akhirnya berubah menjadi 
nama Temanggung. 
Catatan sejarah Temanggung dapat dilihat dari: 
1. Prasasti Wanua Tengah III, Berkala arkeologi tahun 1994 halaman 87 
yang menyatakan bahwa Rakai Pikatan dinyatakan meninggal dunia pada 
tanggal 27 Mei 855 M. 
2. Prasasti Siwagrha terjemahan Casparis (1956 - 288) yang menyatakan 
pada tahun 856 M Rakai Pikatan mengundurkan diri. 
3. Prasasti Nalanda tahun 860 (Casparis 1956, 289 - 294) yang menyatakan 
Bala Putra Dewa dikalahkan perang oleh Rakai Pikatan dan Kayu Wangi. 
4. Prasasti Wanua Tengah III, Berkala Aekeologi Tahun 1994 halaman 89, 
yang menyatakan Rakai Kayu Wangi naik tahta tanggal 27 Mei 855 M. 
5. Dalam buku karangan I Wayan Badrika halaman 154 menyatakan bahwa 
Dyah Pramudya Wardani kawin dengan Rakai Pikatan dan naik tahta 
tahun 856 M. Bala Putra Dewa dikalahkan oleh Dyah Pramudha Wardani 
dibantu Rakai Pikatan (Prasasti Ratu Boko) tahun 856 M. 
2.1.3 Iklim 
Kabupaten Temanggung memiliki sifat iklim tropis dengan dua 
musim yaitu musim hujan dan musim kemarau dengan suhu rata-rata 22o 
Celcius sampai dengan 23,6o Celcius. Curah hujan di wilayah Kabupaten 
Temanggung relatif tidak merata. Hal ini terlihat dari curah hujan di 
bagian Timur wilayah Kabupaten Temanggung (Kecamatan Kandangan 
dan Pringsurat) yang lebih tinggi dibandingkan dengan Kecamatan 
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lainnya, demikian pula dengan waktu musim hujannya yang lebih lama. 
Curah hujan rata-rata per tahun di Kabupaten Temanggung adalah sebesar 
2.163 mm. 
2.1.4 Topografi 
Permukaan wilayah Kabupaten Temanggung termasuk dataran tinggi. 
Pola topografi wilayah secara umum mirip sebuah cekungan raksasa yang 
terbuka di bagian tenggara, di bagian selatan dan barat dibatasi oleh 2 buah 
gunung yaitu Gunung Sumbing (3.340 mdpl) dan Gunung Sindoro (3.115 
mdpl). Bagian utara dibatasi oleh sebuah pegunungan kecil yang 
membujur dari Timur Laut ke arah Tenggara.  
Dengan topografi semacam itu, wilayah Kabupaten Temanggung 
memiliki permukaan yang sangat beragam ditinjau dari ketinggian dan 
luas wilayah/kawasan. Sebagian wilayah Kabupaten Temanggung berada 
pada ketinggian 500m-1000m (24,3%), di mana luasan areal ini 
merupakan daerah lereng Gunung Sindoro dan Sumbing yang terhampar 
dari sisi selatan, barat sampai dengan utara wilayah Kabupaten 
Temanggung. 
2.1.5 Geologi 
Secara geomorfologi, daerah di Kabupaten Temanggung termasuk 
kompleks yaitu mulai dari dataran, perbukitan, pegunungan, lembah dan 
gunung dengan sudut lereng antara 0%-70% (landai sampai dengan sangat 
curam). Kabupaten Temanggung memiliki dua buah gunung, yaitu 
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Gunung Sindoro dan Gunung Sumbing, yang stadium erupisnya mulai 
muda sampai tua. 
2.1.6. Perkebunan Temanggung 
Mayoritas penduduk di Kabupaten Temanggung bekerja di area 
pertanian. Hal ini didukung dengan kondisi alam yang subur sehingga 
masyarakat mampu memanfaatkannya semaksimal mungkin bagi 
kelangsungan hidup mereka. Produksi tanaman perkebunan merupakan salah 
satu sumber devisa yang besar di Kabupaten Temanggung. Sektor ini 
menghasilkan produksi yang cukup besar tiap tahunnya.  
Tanaman perkebunan yang memiliki hasil produksi yang besar di area 
Kabupaten Temanggung adalah tanaman tembakau dan tanaman kopi. Untuk 
tanaman tembakau di Kabupaten Temanggung sendiri, telah dikembangkan 
tanaman tembakau rakyat yang keunggulannya mampu dikenal sampai 
mancanegara. Produksi tembakau rakyat di Kabupaten Temanggung termasuk 
tinggi apabila dibandingkan dengan produksi di Kabupaten lain. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 













(1) (2) (5) (6) (7) (8) 
1 Cilacap  - - 129,50 29,20 
2 Banyumas 67,45 49,06 69,40 51,70 
3 Purbalingga - - - - 
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4 Banjarnegara 271,39 164,27 271,14 167,61 
5 Kebumen 272,00 157,59 472,00 227,86 
6 Purworejo 241,50 130,40 243,50 227,10 
7 Wonosobo 3.410,06 1.418,50 3.466,85 1.683,50 
8 Magelang 4.961,00 2.738,00  4.411,00 2.220,00 
9 Boyolali 2.215,10 1.785,46 4.050,50 4.030,76 
10 Klaten 2.247,86 2.844,99 2.566,50 3.637,89 
11 Sukoharjo  171,00 320,00 197,50 392,97 
(1) (2) (5) (6) (7) (8) 
12 Wonogiri  105,00 61,00 168,00 97,00 
13 Karanganyar 52,0 39,00 80,00 60,00 
14 Sragen - - - - 
15 Grobogan 1.336,00 668,00 2.019,00 977,00 
16 Blora 54,00 37,00 786,00 936,00 
17 Rembang - - 13,00 7,50 
18 Pati - - - - 
19 Kudus - - - - 
20 Jepara - - - - 
21 Demak  2.312,00 1.758,62 2.232,00 1.703,00 
22 Semarang 413,00 206,50 855,00 468,54 
23 Temanggung 16.450,00 8.012,43 17.088,30 9.786,64 
24 Kendal 9.216,95 9.900,81 10.637,55 8300 
25 Batang 1,00 0,80 193,56 150,00 
26 Pekalongan - - - - 
27 Pemalang 60,00 35,10 - - 
28 Tegal 8,00 - 35,00  21,00 
29 Brebes - - - - 
30 Kota Surakarta - - - - 
31 Kota Semarang - - - - 
Jumlah 35.851 24.318 42.158,30 31.210,97 
Sumber data: Dinas Perkebunan Jawa Tengah tahun 2016 
 
Dari tabel 2.1 tersebut telihat bahwa Kabupaten Temanggung 
merupakan salah satu produsen tembakau tertinggi di Jawa Tengah dengan 
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hasil minimal 8.000 ton tiap tahunnya. Walaupun jumlahnya terkadang masih 
kalah dibandingkan dengan Kabupaten Kendal, tetapi karena mutu dan rasa 
tembakau Temanggung dianggap lebih baik maka tembakau produksi petani 
Temanggung lebih dikenal dibanding kabupaten-kabupaten lain di Jawa 
Tengah. Hasil produksi ini kemudian akan dikirim ke pabrik-pabrik pemesan 
tembakau (biasanya dalam bentuk tembakau rajangan) dan kemudian siap 
untuk diproduksi menjadi berbagai olahan tembakau. 
2.1.7. Demografi Penduduk 
2.1.7.1. Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk 
Jumlah penduduk Kabupaten Temanggung menurut data Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kabupaten Temanggung sampai dengan akhir Desember 
tahun 2016 adalah  sebesar 746.087 jiwa. Jumlah ini terdiri dari 375.112 
jiwa penduduk laki-laki dan 371.996 jiwa penduduk perempuan. Untuk 
peningkatan tiap tahunnya dapat dilihat pada tabel 2.2: 
Tabel 2.2 
Jumlah Penduduk Kabupaten Temanggung  
Dirinci Menurut Jenis Kelamin Tahun 2015-2016 
Jenis Kelamin 2015 2016 
Laki-laki 372.299 375.112 
Perempuan  371.996 370.975 
Jumlah  744.295 746.087 






2.2  Tembakau Temanggung 
2.2.1. Mengenal Tembakau Temanggung 
Tembakau Temanggung merupakan tembakau yang keunggulannya 
terkenal di lingkup nasional bahkan internasional. Tembakau Temanggung 
merupakan bahan baku rokok kretek yang berperan sebagai pemberi rasa dan 
aroma pada rokok. Peranan tersebut sampai sekarang belum dapat digantikan 
oleh tembakau-tembakau jenis lain. Kekhasan mutu tembakau Temanggung 
yaitu terletak pada sifat aromatisnya yang mempunyai kadar nikotin 3 sampai 
8% dengan kadar gula yang rendah yaitu antara 2,04 sampai 7,57%. 
Pada awalnya, penanaman tembakau dilakukan di beberapa tempat di 
Indonesia, seperti di daerah Kedu, Bagelen, Priangan, Malang, dsb. Setelah 
dilakukan pengamatan beberapa lama, ternyata tanaman tembakau mampu 
menyesuaikan diri dengan baik di daerah Kedu, Temanggung. Tembakau 
Kedu merupakan leluhur dari tembakau-tembakau lain seperti tembaku cerutu 
besuki, tembakau garangan (tembakau yang diasapi), dan pastinya tembakau 
rajangan Temanggung.  
Tembakau rajangan Temanggung merupakan hasil produksi dari petani 
di beberapa tempat di Kabupaten Temanggung. Daerah pengembangan 
tembakau di Kabupaten Temanggung meliputi lereng Gunung Prau, Gunung 
Sumbing, dan Gunung Sindoro pada ketinggian antara 500 hingga 1.500 
mdpl. Dari 20 Kecamatan di Kabupaten Temanggung, terdapat 14 Kecamatan 
yang merupakan Kecamatan sentra penanaman dan penghasil tembakau 
rajangan. 14 Kecamatan sentra tembakau tersebut adalah: 
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1. Kecamatan Parakan 
2. Kecamatan Kledung 
3. Kecamatan Bansari 
4. Kecamatan Bulu 
5. Kecamatan Temanggung 
6. Kecamatan Tlogomulyo 
7. Kecamatan Tembarak 
8. Kecamatan Selopampang 
9. Kecamatan Kedu 
10. Kecamatan Ngadirejo 
11. Kecamatan Jumo 
12. Kecamatan Candiroto 
13. Kecamatan Tretep 
14. Kecamatan Wonoboyo 
 
2.2.2. Pembagian Mutu Tembakau Temanggung 
Tiap-tiap tanaman tembakau yang ditanam di 14 Kecamatan sentra 
tembakau mempunyai kualitas dan mutu daun tembakau yang berbeda-beda. 
Perbedaan kualitas dan mutu ini dipengaruhi oleh dua hal yaitu: 
a. Perbedaan kondisi alam di tiap-tiap wilayah sentra tembakau 
Temanggung. Perbedaan kondisi alam ini meliputi: 
1. Pebedaan cuaca dan iklim 
2. Perbedaan kualitas tanah 
3. Perbedaan ketinggian dan kemiringan lahan 
4. Perbedaan kelembaban suhu udara 
Perbedaan kondisi alam ini akan menyebabkan hasil keluaran jenis-jenis 
tembakau yang berbeda. Jenis-jenis tembakau di Kabupaten Temanggung 
terbagi menjadi 7 jenis tembakau yaitu Tembakau Lamuk, Tembakau 
Lamsi, Tembakau Paksi, Tembakau Toalo, Tembakau Kidul, Tembakau 
Tionggang/Sawah, dan Tembakau Swanbing. Jenis-jenis tembakau 
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tersebut mempunyai lokasi pengembangan yang berbeda-beda. Pembagian 
jenis-jenis tersebut dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut:  
Tabel 2.3. 
Pembagian Jenis Tembakau Rajangan di Kabupaten Temanggung 
No. Jenis Lokasi Pengembangan 
(1) (2) (3) 
1 Tembakau Lamuk Merupakan tembakau dengan mutu terbaik. Dibudidayakan di lereng utara dan timur Gunung Sumbing 
2 Tembakau Lamsi Dibudidayakan di lereng utara dan timur Gunung Sumbing 
3 Tembakau Paksi Dibudidayakan di lahan tegal sebelah utara dan timur Gunung Sindoro 
4 Tembakau Toalo 
Dibudidayakan di selatan dan barat Gunung Sumbing, di sekitar 
jalan ke arah Wonosobo, meliputi Desa Tlogomulyo sampai 
Parakan 
(1) (2) (3) 
5 Tembakau Kidul 
Dibudidayakan di sebelah timur Gunung Sumbing yang 
berbatasan dengan Tembakau Lamsi dan Tembakau 
Tionggang/sawah 
6 Tembakau Tionggang / sawah 
Dibudidayakan di sawah sebelah selatan dan tenggara Gunung 
Sindoro 
7 Tembakau Swanbing Dibudidayakan di sebelah selatan Gunung Prau 
Sumber: Rencana Induk Pertembakauan Kabupaten Temanggung Tahun 2015 
 
b. Perbedaan penanganan budidaya tembakau yang dilakukan petani. 
Perbedaan penanganan budidaya tembakau dapat menyebabkan 
munculnya kualitas dan mutu daun tembakau yang berbeda dari tiap petani 
walaupun lahan mereka berada di wilayah yang sama. Penanganan 
budidaya tembakau meliputi perbedaan pada saat: 
1. Proses pemilihan bibit tembakau 
2. Pengolahan tanah/lahan 
3. Penanaman bibit tembakau 
4. Proses pemeliharaan dan pemupukan 
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5. Pemberian obat-obatan sebagai pencegahan terhadap hama dan 
penyakit tanaman tembakau 
6. Proses pemanenan 
Kedua perbedaan di atas menunjukkan bahwa pada tiap daerah akan 
menghasilkan jenis tembakau yang berbeda baik secara kualitas maupun 
kuantitas. Hal ini nantinya akan berpengaruh pula pada mutu tanaman 
tembakau yang dihasilkan. Secara langsung hal ini juga akan berpengaruh 
pada harga jual dari tiap mutu hasil tembakau. 
Mutu tembakau sendiri dapat dibedakan menurut petikan dan posisi 
daun tembakau saat di panen. Tanaman tembakau dapat dipanen apabila telah 
memasuki usia 90 hari (untuk tembakau yang ditanam di sawah) dan 120 hari 
(untuk tembakau yang ditanam di tegalan). Pemanenan dimulai dari 2-3 deret 
daun terbawah. Petikan ini dikenal dengan tembakau mutu A. Tembakau 
mutu A ini mempunyai ciri-ciri kandungan nikotin dan TAR yang rendah, 
warnanya hijau, pegangannya kurang lengket dan bau serta rasanya ringan. 
Tembakau mutu A merupakan tembakau dengan mutu yang paling rendah 
sehingga mempunyai tingkat harga yang rendah pula. Selang 5-7 hari setelah 
pemetikan daun tembakau mutu A kemudian dipanen 2 deret daun diatasnya 
atau dikenal dengan tembakau mutu B, kemudian selang 5-7 hari berikutnya 
dipetik daun di atasnya atau dikenal dengan tembakau mutu C, dan seterusnya 
sampai daun tembakau pucuk dengan mutu yang paling baik dan dengan 
tingkat harga yang paling tinggi. 
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Kabupaten Temanggung juga terkenal sebagai penghasil tembakau 
srinthil. Tembakau ini memang jumlahnya terbatas dan hanya muncul di 
daerah tertentu yaitu daerah tegalan yang kelerengannya menghadap timur. 
Tembakau srinthil merupakan daun tembakau yang ada di pucuk atau di 
bawah pucuk. Daun tembakau srinthil mempunyai ciri-ciri mempunyai 
kandungan nikotin dan TAR yang tinggi, pegangan yang kuat, dan 
mempunyai rasa dan bau yang kuat. Tembakau ini banyak ditemukan di 
daerah Lamuk sehingga dikenal dengan Tembakau Lamuk. Tembakau Lamuk 
mempunyai tingkat harga jual yang sangat tinggi dan berbeda dibanding 
tembakau jenis lain yaitu dapat mencapai Rp 850.000,00/kg. 
Perbedaan mutu tembakau dapat juga disebabkan karena perbedaan 
lokasi pengembangan. Hal ini menyebabkan pada satu wilayah penanaman 
tidak atau belum tentu akan mendapat capaian mutu yang sama dengan 
daerah lain. Setiap daerah mempunyai titik mutu tertinggi pada hasil produksi 
tembakaunya.  
Varietas tembakau yang dapat dikembangkan ada beberapa macam 
seperti varietas Gober Kemloko, Gober Genjah Kemloko, Genjah Setieng 
yang merupakan varietas lokal. Varietas yang paling banyak dikembangkan 
oleh petani tembakau di Kabupaten Temanggung adalah varietas Kemloko 1, 
2, dan 3. Varietas Kemloko 1, 2, dan 3 merupakan hasil persilangan yang 
dilakukan oleh Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat (Balittas) 
Malang. Hal ini dilakukan dalam rangka peningkatan produksi dan kualitas 
tembakau untuk menghasilkan varietas tembakau yang unggul.  
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Di Kabupaten Temanggung sendiri benih ini telah direkomendasi dan 
dilepas benih sebar tembakau oleh Direktorat Jendral Perkebunan 
Departemen Pertanian. Ada beberapa alasan petani tembakau di Kabupaten 
Temanggung memilih varietas ini untuk dikembangkan, yaitu: 
1. Tembakau varietas ini tahan terhadap penyakit lincat. Penyakit lincat 
disebabkan oleh bakteri Solana Sialum dari Mematoda Purwakara yang 
dapat menyebabkan tanaman tembakau menjadi puru akar 
(menggelembung berisi cacing) sehingga mengganggu pertumbuhan 
tanaman. Klasifikasinya adalah: 
a. Varietas Kemloko I  rentan puru akar dan tahan penyakit lanas 
b. Varietas Kemloko II  tahan puru akar dan tahan penyakit lanas  
c. Varietas Kemloko III tahan puru akar dan sangat tahan penyakit lanas 
2. Kadar nikotin dari tembakau varietas ini agak rendah jika dibandingkan 
dengan varietas Kemloko lokal. 
3. Hasil dari varietas ini disukai oleh hampir semua pabrikan yang ada di 
Kabupaten Temanggung. Beberapa pabrikan yang ada di Kabupaten 
Temanggung diantaranya Gudang Garam, Djarum, Bentoel, Noroyono, 
Sukun, dll (kecuali Sampoerna). 
2.3 APTI Temanggung 
2.3.1 Sejarah APTI Temanggung 
Keberadaan Asosiasi Petani Tembakau Indonesia (APTI) Temanggung 
diawali dari dua orang petani tembakau di Kabupaten Temanggung yaitu 
Nurtantyo Wisnu Brata dan Timbul yang ingin mengorganisasikan 
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pertembakauan di Kabupaten Temanggung supaya baik petani tembakau 
maupun komoditas tembakau dapat lebih terkoordinasi dengan baik. Dengan 
pemikiran tersebut, pada bulan Juli 2002 mereka mendirikan sebuah 
kelompok yang diberi nama Paguyuban Petani Tembakau Sindoro Sumbing 
(PPTSS). Dalam perjalanannya mereka mengajak beberapa orang petani 
tembakau seperti H. Fadlan, H. Supriyadi, Sarjono, dan  beberapa orang lain 
untuk bergabung ke dalam PPTSS.  
PPTSS sendiri didirikan sebagai reaksi atas munculnya Peraturan 
Pemerintah (PP) No. 81 tahun 1999 tentang Pengamanan Rokok Bagi 
Kesehatan di mana dalam salah satu pasalnya mengatur mengenai 
pembatasan kadar TAR dan Nikotin dalam tembakau. Dalam pasal tersebut 
tertulis bahwa kadar nikotin dalam satu batang rokok tidak boleh lebih dari 1 
mg/batang dan untuk kadar TAR tidak boleh lebih dari 15 gr/batang. PPTSS 
berasumsi bahwa kandungan nikotin tembakau rajangan Temanggung 
mempunyai kadar TAR dan nikotin lebih dari angka tersebut sehingga apabila 
PP No. 81 tahun 1999 ini terus diberlakukan akan dapat mematikan industri 
pertembakauan di Kabupaten Temanggung. 
Walaupun kemudian PP No. 81 Tahun 1999 sudah dijunctokan menjadi 
PP No. 38 Tahun 2000 tapi PPTSS beranggapan bahwa PP tersebut belum 
cukup efektif untuk mengamankan keberadaan petani tembakau. Perubahan-
perubahan yang ada pada PP No. 38 Tahun 2000 terkesan hanya digunakan 
sebagai penundaan pemberlakuan pembatasan karena dalam PP tersebut 
tertulis bahwa setiap orang yang memproduksi rokok tetap harus 
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menyesuaikan produksinya dengan persyaratan kadar yang telah ditentukan 
pemerintah. Hanya saja untuk penyesuaian ini diberi tenggat waktu yang 
lebih lama yaitu 7 tahun untuk Sigaret Kretek Mesin (SKM) (awalnya 5 
tahun) dan 10 tahun untuk Sigaret Kretek Tangan (SKT) (awalnya 7 tahun).  
PPTSS kemudian menanggapi hal tersebut dengan melakukan aksi 
demonstrasi pertama di Kantor Gubernur Propinsi Jawa Tengah pada tanggal 
6 September 2002 setelah itu dilanjutkan dengan aksi demonstrasi di 
beberapa lembaga pemerintahan di Jakarta pada tangggal 22 Oktober 2002. 
Pada saat melakukan demonstrasi di Jakarta, PPTSS melakukan pendekatan-
pendekatan dan dialog dengan DPR RI dan Departeman Kesehatan. 
Pendekatan-pendekatan dan dialog ini berhasil melunakkan pemerintah 
dengan dikeluarkannya PP 19 Tahun 2003 pada tanggal 13 Maret 2003 
sebagai pengganti dari PP 38 Tahun 2000 di mana tidak ada lagi substansi 
yang mengatur tentang kadar kandungan TAR dan Nikotin dalam rokok. 
Petani tembakau yang bergabung dengan PPTSS sangat mendukung dengan 
dikeluarkannya PP No. 19 Tahun 2003 karena PP ini dianggap lebih 
komprehensif dan berimbang karena dalam substansi dari PP tersebut lebih 
bersifat mengendalikan dan tidak mematikan stakeholder pertembakauan. 
Untuk lebih meningkatkan perannya, PPTSS kemudian bergabung 
dengan APTI Nasional pada akhir tahun 2004. Para pengurus PPTSS merasa 
apabila mereka tetap berdiri sendiri sebagai organisasi yang bersifat lokal 
kedaerahan akan membuat PPTSS kurang dapat mengembangkan 
organisasinya. APTI Nasional sendiri sudah didirikan oleh Departemen 
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Pertanian Republik Indonesia sejak tahun 2000 di Kabupaten Cianjur. 
Dengan bergabungnya PPTSS ke dalam APTI Nasional, PPTSS kemudian 
resmi berganti nama menjadi APTI Temanggung.  
Walaupun sudah berdiri sejak tahun 2004, APTI Temanggung baru 
melakukan Musyawarah Daerah (Musda) APTI Temanggung pada tahun 
2008. Dari tahun 2004 sampai tahun 2008, sebelum berlangsungnya Musda, 
APTI Temanggung tetap melakukan pengawasan pertembakauan melalui 
pengurus-pengurus wilayah yang ditunjuk untuk melakukan pengawasan di 
wilayah mereka. Hasil dari pelaksanaan Musda tersebut adalah terpilihnya 
Nurtantyo Wisnu Brata sebagai Ketua DPP APTI Jawa Tengah dan Ahmad 
Fuad sebagai Ketua APTI Temanggung. 
Pengurus APTI Temanggung dipilih melalui rapat-rapat yang diadakan 
APTI Temanggung dan melibatkan pemilih dari petani tembakau. Selain 
pengurus struktural, dalam menjalankan kegiatannya APTI Temanggung 
dibantu oleh Pengurus Anak Cabang (PAC).  PAC adalah orang-orang yang 
berada di 14 wilayah sentra tembakau dan bertugas sebagai kepanjangan 
tangan dari APTI Temanggung. Pada setiap wilayah sentra tembakau terdapat 
3 PAC yang terdiri dari Ketua PAC, Sekretaris PAC, dan Bendahara PAC. 
PAC ini biasanya beranggotakan kepala desa yang juga dapat berfungsi 
sebagai pengawas kinerja Pemerintah Daerah dalam penyaluran dana bagi 




Anggota APTI Temanggung adalah semua petani tembakau yang 
tersebar di 14 Kecamatan sentra tembakau di Kabupaten Temanggung. 
Jumlah riil petani tembakau berkisar 44.432 KK (data Distanbunhut tahun 
2010). Petani tembakau ini tersebar di sepanjang lereng Gunung Sumbing, 
Gunung Sindoro, dan Gunung Prau. 
2.3.2 Azas, Landasan dan Tujuan  
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan Asosiasi Petani Tembakau Indonesia 
(APTI) Temanggung dilakukan berdasarkan asas Pancasila dan berlandaskan 
pada UUD 1945. Keputusan-keputusan yang ditetapkan pada Musyawarah 
Daerah APTI digunakan sebagai landasan operasional. Tujuan didirikannya 
Asosiasi Petani Tembakau Indonesia (APTI) Temanggung adalah: 
1. Memberdayakan petani tembakau menjadi satu wadah organisasi. 
2. Meningkatkan harkat, martabat dan kesejahteraan petani tembakau. 
3. Membentuk pola kemitraan bisnis yang sinergis dan berkualitas. 
4. Memupuk rasa solidaritas di antara para petani tembakau dalam semangat 
musyawarah untuk mufakat.  
2.3.3 Fungsi dan Tugas Pokok  
Adanya Asosiasi Petani Tembakau Indonesia (APTI) di Kabupaten 
Temanggung sendiri dapat berfungsi sebagai berikut: 
1. Sebagai wadah berhimpun seluruh petani tembakau. 
2. Sebagai wahana memperjuangkan, pengalur dan komunikasi timbal balik 
antara sesama petani tembakau dan organisasi seprofesi lainnya. 
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3. Sebagai wahana penggerak dan pengarah peran serta para petani 
tembakau. 
4. Sebagai wadah pembinaan dan pengembangan kegiatan-kegiatan para 
petani tembakau.  
Dalam rangka pencapaian tujuan dan fungsi yang dimaksud, Asosiasi 
Petani Tembakau Indonesia (APTI) mempunyai tugas pokok sebagai berikut: 
1. Mengembangkan, meningkatkan serta memperkokoh organisasi.  
2. Memperjuangkan perlindungan hak dan kepentingan para petani 
tembakau.  
3. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan para petani tembakau.  
4. Menggerakkan semangat gotong royong.  
5. Meningkatkan kerja sama/kemitraan dengan pihak lain yang berkeadilan 
dan saling menguntungkan.  
6. Mengembangkan usaha agribisnis pertembakauan yang profesional dengan 
semangat wirausaha untuk sebesar-besarnya kesejahteraan anggota. 
2.3.4 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi dari Asosiasi Petani Tembakau Indonesia (APTI) 
terdiri dari kepengurusan tingkat Propinsi, tingkat Kabupaten, dan tingkat 
Kecamatan. Wilayah kerja tingkat Propinsi dipegang oleh Dewan Pimpinan 
Daerah disingkat DPD sebagai penyelenggara dan penanggung jawab 
tertinggi secara kolektif.  
Untuk wilayah kerja tingkat Kabupaten seperti APTI Temanggung 
dipegang oleh Dewan Pimpinan Cabang disingkat DPC. Dewan Pimpinan 
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Cabang APTI adalah penyelenggara dan penanggung jawab di daerahnya 
masing-masing, dengan wewenang dan kewajiban yaitu: 
1. Menetapkan kebijakan organisasi di wilayahnya sesuai dengan Anggaran 
Dasar (AD), Anggaran Rumah Tangga (ART), serta keputusan-keputusan 
organisasi di atasnya yaitu keputusan Musyawarah Cabang dan Rapat 
Kerja Cabang. 
2. Melaksanakan segala ketentuan dan kebijakan organisasi sesuai dengan 
Anggaran Dasar (AD), Anggaran Rumah Tangga (ART) serta keputusan-
keputusan organisasi di atasnya yaitu keputusan Musyawarah Cabang dan 
Rapat Kerja Cabang. 
3. Memberikan pertanggung jawaban di dalam Musyawarah Cabang. 
4. Memberikan laporan dan perkembangan organisasi pada Rapat Kerja 
Cabang. 
2.3.5 Musyawarah, Rapat Dan Pengambilan Keputusan 
Dalam proses pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh APTI 
Temanggung, ada beberapa tahap yang dapat digunakan sebagai cara 
penentuan keputusan yaitu dengan cara musyawarah dan rapat yang dapat 
dibedakan menjadi beberapa macam yaitu: 
1. Musyawarah Daerah 
Musyawarah Daerah merupakan pemegang kedaulatan tertinggi organisasi 
yang diadakan sekali dalam 5 (lima) tahun dengan wewenang: 
a. Menetapkan atau mengubah Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran 
Rumah Tangga (ART). 
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b. Menetapkan program umum organisasi. 
c. Menetapkan penilaian pertanggung jawaban APTI tingkat Provinsi. 
d. Memilih dan menetapkan kepengurusan baru di tingkat Provinsi. 
e. Menetapkan keputusan-keputusan lainnya. 
2. Musyawarah Daerah Luar Biasa 
Musyawarah Daerah Luar Biasa memiliki kewenangan yang sama dengan 
Musyawarah Daerah. Musyawarah ini hanya diadakan sewaktu-waktu jika 
dipandang perlu, yaitu pada saat: 
a. Diadakan karena keadaan mengharuskan adanya keputusan yang 
wewenangnya ada pada Musyawarah Daerah. 
b. Diadakan oleh APTI tingkat Provinsi maupun atas permintaan 
sekurang-kurangnya setengah lebih satu dari jumlah pengurus Dewan 
Pimpinan Cabang dan Pimpinan Anak Cabang. 
3. Rapat Kerja Daerah 
Rapat Kerja Daerah diadakan sekurang-kurangnya dua kali dalam 5 (lima) 
tahun dengan wewenang: 
a. Menetapkan Rencana Kerja Daerah. 
b. Mengevaluasi pelaksanaan program tahunan Asosiasi Petani Tembakau 
Indonesia (APTI). 
c. Menetapkan keputusan yang bersifat penjabaran program umum 
organisasi maupun keputusan Musyawarah Daerah. 
4. Rapat Kerja Daerah Khusus 
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Rapat Kerja Daerah Khusus memiliki kewenangan yang sama dengan 
Rapat Kerja Daerah, hanya saja rapat ini diadakan sewaktu-waktu jika 
dipandang perlu. 
5. Musyawarah Cabang 
Musyawarah Cabang diadakan sekali dalam 5 (lima) tahun dengan 
wewenang: 
a. Menetapkan kebijakan umum dan pokok-pokok program organisasi di 
tingkat Cabang. 
b. Menetapkan penilaian pertanggungjawaban Dewan Pimpinan Cabang. 
c. Memilih dan menetapkan kepengurusan baru di tingkat Cabang. 
6. Musyawarah Cabang Luar Biasa 
Musyawarah Cabang Luar Biasa memiliki kewenangan yang sama dengan 
Musyawarah Cabang, hanya saja musyawarah ini diadakan sewaktu-waktu 
jika dipandang perlu. 
7. Rapat Kerja Cabang 
Rapat Kerja Cabang diadakan sekurang-kurangnya dua kali dalam lima 
tahun, dengan wewenang: 
a. Menetapkan rencana kerja tahunan di tingkat Cabang. 
b. Mengevaluasi pelaksanaan program tahunan di tingkat Cabang. 
8. Rapat Kerja Cabang Khusus 
Rapat Kerja Cabang Khusus memiliki kewenangan yang sama dengan 






Proses pengambilan keputusan dalam musyawarah tersebut dapat 
dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 
1. Semua keputusan yang diambil dalam musyawarah atau rapat-rapat 
sedapat-dapatnya diusahakan atas dasar musyawarah untuk mufakat. 
2. Apabila dengan usaha musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka 
keputusannya diambil melalui votting (pemungutan suara) dari jumlah 
peserta yang hadir, yang memiliki hak suara: satu peserta satu suara. 
3. Apabila dalam pemungutan suara berimbang, maka Ketua Sidang/Rapat 
dapat menundanya selama 30 menit untuk kemudian diulang kembali. Jika 
ternyata pemungutan suara masih berimbang, maka keputusannya diundi. 
 
STRUKTUR ORGANISASI ASOISASI PETANI INDONESIA 
DEWAN PENGURUS CABANG KAUPATEN TEMANGGUNG 
PERIODE 2014-2019 
Pelindung : Bupati Temanggung 
Pembina : Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan       
Kabupaten Temanggung 
Ketua Umum : Ahmad Fuad  
Ketua I : Subakir 
Ketua II : Panut Sudarno 
Ketua III : Tri Wiji 
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Ketua IV  : Maryanto 
Ketua V  : Ceper Parwidi 
Ketua VI : Mursalin 
Sekretaris Umum :  Noer Ahsan 
Sekretaris I  :  Prayitno 
Bendahara Umum :  Salim S. Ag 
Bendahara II   :  Sutanto 
Divisi Perencanaan : 
1. A. Tanwir Sanata 
2. Harjiiman 
3. Bayu Sukarman 
4. Tumpiyah 
Divisi Produksi dan Pengendalian Mutu : 




Divisi Pemasaran : 
1. Susilo 
2. H. Timbul 
3. Qosim 
4. Tri Yanto  





3. Joko Setiono 
4. Sarjono 








3. Badroed Tamam 
 
 
